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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

IPA BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

UNTUK PESERTA DIDIK KELAS VII 

DI SMP/MTS BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh  

Nidia Aprilia 

 

Masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang 

digunakan guru belum maksimal, bahan ajar yang ditemui saat ini berupa modul 

dan buku paket. guru belum menggunakan bahan ajar lembar kerja pesert didik 

berbasis contextual teaching and learning dalam proses pembelajaran guru masih 

menggunakan metode ceramah dan diselangi dengan peserta didik mencatat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara dikembangkan nya lembar 

kerja peserta didik berbasis contextual teaching and learning dan untuk 

mengetahui lembar kerja peserta didik berbasis contextual teaching and learning 

dapat dikatakan layak sebagai bahan pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan (R&D) 

menurut Brog and Gall didalam Sugiyono yang disederhanakan menjadi tujuh 

langkah. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar angket, dengan tiga 

validator yang terdiri dari ahli materi, ahli bahasa, ahli media serta lembar angket 

untuk tanggapan guru dan respon peserta didik. 

Hasil dari penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik berbasis 

contextual teaching and learning untuk peserta didik kelas kelas VII persentase 

yang didapat sebesar 80% untuk ahli materi yang dapat dikategorikan layak, 

100% untuk ahli bahasa yang dapat dikategorikan sangat layak, 80% untuk ahli 

media yang dapat dikategorikan layak. untuk tanggapan guru mendapatkan 83%  

yang termasuk kategori sangat layak dan 82%  respon peserta didik yang termasuk 

kategori sangat layak. jadi dapat disimpulkan media yang dikembangkan berupa 

bahan ajar lembar kerja peserta didik berbasis contextual teaching and learning 

dapt dikatakan layak sebagai media pembelajaran. 

 

Kata Kunci:  Lembar Kerja Peserta Didik IPA berbasis Contextual Teaching and  

Learning  
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MOTTO 

 

 

هَارِ  لِ وَٱلنَّ فِ ٱلَّيأ تِلََٰ ضِ وَٱخأ رَأ تِ وَٱلْأ وََٰ مََٰ إنَِّ فِى خَلأقِ ٱلسَّ

 ِِ ب لَأبََٰ وُ۟لىِ ٱلْأ تٍ لْأ  لَءَايََٰ

 

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal.” (Q.S Ali – Imran : 190). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan upaya yang paling efektif dalam mengatasi 

kendala keterbatasan kemampuan sehingga anggota masyarakat siap 

berpartisipasi dalam proses pembangunan untuk mewujudkan visi 

pembangunan. Melalui pendidikan selain dapat diberikan bekal berbagai 

pengetahuan, kemampuan dan sikap  juga dapat dikembangkan berbagai 

kemampuan yang dibutuhkan oleh setiap anggota masyarakat sehingga dapat 

berpartisipasi dalam pembangunan nasional.
1
 

Pendidikan juga merupakan suatu proses pemberdayaan yang diharapkan 

dapat menjadikan peserta didik menjadi manusia yang berwawasan, cerdas, 

berilmu pengetahuan serta menjadikan manusia yang terdidik. Dengan adanya 

pendidikan, maka dapat memberikan suatu pembelajaran serta perubahan 

untuk menjadikan generasi muda yang lebih baik dan berkarakter. 

Melalui proses pendidikan, suatu bangsa berusaha untuk mencapai 

kemajuan-kemajuan dalam berbagai bidang kehidupannya, baik dalam bidang 

ekonomi, sosial, politik, ilmu pengetahuan, teknologi, dan dalam bidang-

bidang kehidupan budaya lainnya. Melalui proses pendidikan pula, suatu 

bangsa berusaha untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang direncanakan. 

Proses pendidikan yang di selenggarakan dan di laksanakan suatu bangsa 

dalam  upaya menumbuhkan dan mengembangkan watak atau kepribadian 

                                                           
1
Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional (Bandung: PT Imperial 

Bhakti Utama,2009), h. 32. 



 
2 
 

bangsa, memajukan kehidupan bangsa dalam berbagai bidang kehidupannya, 

serta mencapai tujuan nasional bangsa yang bersangkutan, itulah yang disebut 

dengan pendidikan nasional .
2
  

Di dalam Al-quran  Allah SWT berfirman  dalam surat An-Nahl : 43 

yang berbunyi:  

 

                           

       

Artinya : “Dan Kami tidak mengutus sebelum Engkau (Muhammad)  

melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; 

Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika 

kamu tidak mengetahui”. (An-Nahl : 43).
3
 

 

 Berdasarkan ayat Al Qur’an diatas dapat dijelaskan bahwa peserta 

didik memiliki kewajiban untuk menimba ilmu pengetahuan sebanyak dan 

seluas mungkin, serta mendapatkan informasi dengan cara bertanya kepada 

guru, hal tersebut bertujuan agar peserta didik dapat bertambah lagi wawasan 

dan pengetahuannya. Peserta didik diharapkan berusaha semaksimal mungkin 

mencari dan menggali lagi informasi serta pengetahuan yang dimilikinya 

serta menumbuhkan interaksi antar peserta didik yang lain untuk bertukar 

informasi dan menggali ilmu pengetahuan, dengan begitu peserta didik dapat 

mengembangkan konsep, nilai serta sikap. 

 IPA atau sains merupakan bidang studi yang memberikan banyak 

kesempatan untuk mengungkapkan nilai-nilai (values). Sains menyentuh 

banyak segi dalam kehidupan kita. Penggunaan pendekatan mengungkapkan 

                                                           
2
 Hasbullah , Dasar- Dasar Ilmu Pendidikan ( Jakarta: Rajawali press,2012), h. 122. 

3
Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2013), h. 272.  
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nilai-nilai dalam sains merupakan cara untuk membuat pengajaran sains lebih 

nyata dan lebih berarti, meningkatkan perhatian kepada sains, dan menolong 

para siswa untuk mengintegrasikan pikiran, perasaan, serta tindakan mereka 

dalam perkembangannya menjadi orang dewasa.
4
 

 Pendidikan IPA sebagai suatu ilmu yang menjadikan peserta didik 

memiliki kepribadian yang baik dan menanamkan sikap ilmiah, memupuk 

daya kreatif, inovatif serta dapat mengembangan potensi yang terdapat di 

alam sebagai sumber ilmu yang dapat digunakan serta diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan IPA bukan hanya sekedar teori akan tetapi 

IPA atau Pendidikan IPA dalam bentuk pengajarannya lebih menekankan 

pada bukti serta mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam 

memperoleh dan menerapkan konsep-konsep IPA.  

 Filsafah yang mendasari studi tentang kemampuan dasar bekerja 

ilmiah adalah hakikat sains yang berpandangan sains sebagai produk dan 

proses. Sains sebagai produk merupakan ilmu pengetahuan yang terstruktur 

yang diperoleh melalui proses aktif, dinamis, dan eksploratif dari kegiatan 

induktif. Biologi sebagai salah satu cabang ilmu sains yang menekankan 

adanya proses dan produk. Proses yang dimaksud disini adalah proses melalui 

kerja ilmiah, yaitu : kritis terhadap masalah sehingga peserta didik mampu 

merasakan atau menyadari adanya masalah, mengembangkan hipotesis atau 

pertanyaan-pertanyaan, melakukan pengamatan untuk menjawab pertanyaan 

                                                           
4
Sumaji, et. al. Pendidikan Sains yang Humanistis (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1998), 

h.  42. 
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dan menarik kesimpulan. Produk dalam IPA adalah konsep-konsep, azas, 

prinsip, teori dan hukum.
5
 

 Pembelajaran IPA memiliki peranan penting dalam mengahasilkan 

peserta didik yang berkualitas, karena IPA merupakan salah satu dasar ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dalam meningkatkan pendidikan, IPA sebagai 

pengetahuan yang memiliki kaitan erat dengan teknologi, harus dikelola 

dengan baik dan bertanggung  jawab selaras dengan kepentingan etika, moral, 

agama, sosial dan budaya. 

Dalam kurikulum 2013 Pemilihan model dan bahan pembelajaran yang 

kurang sesuai mengaibatkan kurang adanya daya tarik dan motivasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran. kurangnya inovasi guru dalam 

memanfaatkan media serta keterbatan bahan ajar, mempengaruhi daya tangkap 

dan daya serap peserta didik teradap materi yang diajarkan kurang optimal, 

bahkan mudah dilupakan. Hal ini dapat dilakukan dengan memotivasi peserta 

didik dengan menggunakan variasi model pembelajaran yang sesuai sehingga 

peserta didik dapat bersemangat dalam belajar.
6
 

Salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah Contexual 

Teaching and Learning (CTL). Pengajaran dan pembelajaran kontektual atau 

Contexual Teaching and Learning merupakan konsep belajar yang membantu 

guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 

peserta didik, pendekatan ini mengasumsikan bahwa secara natural pikiran 

mencari makna konteks sesuai dengan situasi nyata lingkungan seseorang, dan 

                                                           
5
Siti Rokhmatika, Harlita, Baskoro Aji Prasetyo, “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing 

dipadu Kooperativ Jingsaw terhadap KPS”, Jurnal pendidikan Biologi, Vol. 4 No.2 (FKIP UNS: 

Pendidikan Biologi,2012), h.72. 

 
6
Nurhadi, Kurikulum 2013, (Jakarta: Grasindo, 2015) 
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itu dapat terjadi melalui hubungan yang masuk akal dan bermanfaat.
7
 Pemandu 

materi pelajaran dengan konteks keseharian peserta didik didalam 

pembelajaran kontekstual akan menghasilkan dasar-dasar pengetahuan yang 

mendalam dimana peserta didik kaya akan pemahaman masalah dan cara untuk 

menyelesaikannya, Peserta didik mampu secara independen menggunaan 

pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah baru dan belum pernah 

dihadapi, serta memiliki tanggung jawab yang lebih terhadap belajarnya seiring 

dengan peningkatan pengalaman dan pengetahuan mereka.
8
 

Contexual Teaching and Learning merupakan suatu konsep dimana guru 

menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan 

konsep ini, hasil pembelajaran diharakan lebih bermakna bagi peserta didik. 

Proses pembelajaran berlangsung lebih alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 

bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik. 

Pembelajaran kontektual dengan pendekatan kontruktivisme dipandang sebagai 

salah satu strategi yang memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran berbasis 

kompetensi.
9
 

Model  pembelajaran CTL merupakan sebuah model pembelajaran yang 

dalam proses belajarnya bertujuan untuk menolong para peserta didik melihat 

arti dan makna dibalik materi ajar yang mereka pelajari dengan cara 
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 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran inovatif, progresif, dan 

kontektual konsep landasan, dan Implementasinya pada kurikulum 2013. (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2014). Cet.1 
 

8
 Ibid, hal 141 

 9
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2017). Cet.1 
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mengaitkan subjek-subjek materi pembelajaran dengan konteks yang ada 

kaitannya dengan kehidupan peserta didik. 

Dan adanya bahan ajar yang merupakan seperangkat materi yang disusun 

secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau 

suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Guru harus menggunakan 

bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, karekteristik sasaran, tuntutan 

pemecahan masalah belajar.
10

  Bahan ajar merupakan pedoman guru dalam 

menentukan aktivitasnya selama proses pembelajaran, sekaligus merupakan 

pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran.
11

  

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, misalnya 

LKPD. Kompetensi yang akan dicapai, isi materi, informasi pendukung, 

latihan-latihan, petunjuk kerja, evaluasi, dan respon. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) itu sendiri merupakan perangkat 

pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana 

pembelajaran. Lembar kerja peserta didik berupa lembaran kertas yang 

berupa informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan yang lurus 

dijawab oleh peserta didik).
12

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran-lebaran kertas yang berisi 

materi, ringkasan, dan berupa petunjuk-petunjuk pelaksaan tugas 
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12
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pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai.
13

 

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat tersebut dapat dikatakan 

bahwa LKPD merupakan lembar kerja berupa panduan peserta didik yang 

berisi informasi, pernyataan, perintah dan instruksi dari guru kepada peserta 

didik untuk melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dan memecahkan 

masalah dalam bentuk kerja, praktek atau percobaan yang didalamnya dapat 

mengembangkan semua aspek pembeljaran.hal ini berarti melalui LKPD 

pesrta didik dapat melaksanakan ativitas sekaligus memperoleh semacam 

ringkasan dari materi yang menjadi dasar aktivitas tersebut. 

Perintah bagi umat islam merupakan amanat Allah melalui Al-Qur’an 

dijelaskan bahwasannya tidak akan sama orang-orang yang tidak berilmu. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi: 

                            

                            

 

Artinya : Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung ataukah 

orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran. 

 

Dari hasil Pra Penelitian di SMP Negeri 21 Bandar Lampung 

Berdasarkan hasil pra penelitian didapatkan informasi dari guru bidang study 
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Dian wijayanti, sulistyo saputro, dan nanik dwi nurhayati, Pengembangan Media 
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Bahasan Pereaksi Pembaca” Jurnal Pendidikan Kimia (JPK). Vol 4 No. 2 Tahun 2015, h.16 
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IPA. Guru menerangkan materi dengan menggunakan media seadanya dan 

kembali dalam pembelajaran konvensional dimana guru menggunakan 

metode ceramah dan menjadi pusat dalam kegiatan pembelajaran beliau 

mengatakan dalam proses pembelajaran masih menggunakan bahan ajar 

seperti buku paket dan medianya berupa LCD dan belum menggunakan 

Lembar Kerja Peserta Didik yang berbasis Contextual Teaching and 

Learning, beliau pernah menggunakan LKPD tetapi pada 7 tahun yang lalu 

sebenarnya dengan adanya LKPD itu sendiri mempermudah peserta didik 

belajar dan dapat memperlancar proses pembelajaran karena proses 

pembelajaran dapat dilakukan dua arah yaitu guru ke peserta didik dan 

peserta didik ke guru. Mengenai adanya LKPD ini dapat membantu peserta 

didik itu sendiri dengan kegiatan belajar mengajar.
14

 

Dengan adanya Lembar Kerja Pesrta Didik berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pembelajaran kontektual dikatakan sebagai 

suatu pendekatan pembelajaran melalui hubungan didalam dan diluar ruang 

kelas, suatu pendekatan pembelajaran kontektual menjadikan pengalaman 

lebih relavan dan berart bagi peserta didik dalam membangun pengetahuan 

yang akan mereka terapkan dalam pembelajaran seumur hidup. Pembelajaran 

kontektual menyajikan suatu konsep yang mengaitkan materi pembelajaran 

yang dipelajari peserta didik dengan konteks dimana materi itu digunkan.
15

 

Materi yang digunakan yaitu pada materi pencemaran lingkungan yang 

dimana akan tambah berarti jika peserta didik mempelajari materi 
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Elfanelis, Wawancara dengan Guru Bidang Study IPA SMP Negeri 21 Bandar 

Lampung. (Bandar Lampung, 13 Agustus 2018) 
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Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, 

dan Kontektual Konsep Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013. (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2014). Cet.1 
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pembelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupan mereka, dan 

menemukan arti didalam proses pembelajarannya sehingga pembelajaran 

akan menjadi lebih berarti dan menyenangkan. Mereka menggunakan 

pengalaman dan pengetetahuan sebelumnya untuk membangun pengetahuan 

baru. Dan selanjutnya peserta didik memanfaatkan kembali pemahaman 

pengetahuan dan kemampuannya itu dalam betbagai konteks diluar sekolah 

untuk menyelesaikan masalah dunia nyata, baik secara mandiri maupun 

dengan berbagai kombinasi dan struktur kelompok. Bahwa menciptakan 

ruang kelas yang didalamnya peserta didik akan menjadi peserta aktif bukan 

hanya pengamat yang pasif, dan bertanggung jawab terhadap 

belajarnys.penerapan pembelajaran kontektual akan sangat membantu guru 

untuk menghubunkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata. 

Berdasarkan analisis angket kebutuhan peserta didik yang telah disebar, 

Terdapat jumlah peserta didik kelas VII A dan 32 peserta didik di SMP 

Negeri 21 Bandar Lampung. Sebanyak 90% peserta didik diantaranya 

berminat untuk belajar menggunakan bahan ajar berupa LKPD dan sangat 

setuju dengan adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Contextual Teaching and Learning. Pada pra penelitian ini angket 

yang disebar kepada kelas VII dikarenakan materi ini ada di kelas VII SMP.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Nur 

Hasanah, Dadan Rosana dan Susilowati, dijelaskan bahwa pengembangan 

LKPD IPA layak digunakan dalam pembelajaran IPA. Kelayakan LKPD 

dilihat dari hasil penilaian validator, yaitu memperoleh nilai A yang termasuk 

kedalam kategori sangat baik. LKPD IPA yang dikembangkan mendapat 
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respon yang sangat positif dari peserta didik, yaitu dengan nilai A.
16

 

Penelitian lainnya yaitu Sri Nia Ariati, Agus Jatmiko, dan Mustaqim 

dijelaskan bahwa pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan berbasis 

CTL sangat layak digunakan sehingga dapat digunakan peserta didik sebagai 

bahan ajar.
17

 

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul: “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik IPA Berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan untuk Peserta Didik kelas VII di SMP/MTs”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

   Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, teridentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Media yang digunakan berupa buku paket, LCD, keberadaan media di 

sekolah kurang peraktis dan sederhana, sehingga sulit untuk dibawa 

kemana-mana. 

2. Penggunaan bahan ajar belum mengunakan LKPD berbasis Contextual 

Teaching and Learning. 

3. Peserta didik masih memerlukan bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik sebagai acuan/ pedoman. 
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Mathcmatics Educstion Vol. 1 No 2. 2018) . H.47  



 
11 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka perlu dibatasi permasalahan nya 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD yang dirancang dengan menggunakan metode 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

2. Penilaian kualitas media sebatas dilakukan oleh ahli materi, ahli 

bahasa dan ahli media. 

3. Pembelajaran IPA pada penelitian ini dibatasi pada materi Pencemaran 

Lingkungan pada peserta didik kelas VII. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah yang 

diangkat  dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana mengembangkan LKPD IPA dengan menggunakan metode 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi pencemaran 

lingkungan? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD IPA dengan menggunakan metode 

Contextual Teaching And Learning (CTL) pada materi pencemaran 

lingkungan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui cara mengembangkannya LKPD IPA berbasis Contextual 

Teaching And Learning (CTL) pada materi pencemaran lingkungan. 
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2. Mengetahui kelayakan LKPD IPA berbasis Contextual Teaching And 

Learning (CTL) pada materi pencemaran lingkungan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermaanfaat bagi siswa, guru dan pihak sekolah 

adapun penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik, dapat menjadi acuan dalam : 

a. Sebagai bahan untuk memotivasi peserta didik dalam 

meningkatkan minat dan aktivitas belajar IPA. 

b. Membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan dan 

pengalaman belajar secara langsung utnuk mencapai penguasaan 

kompetensi. 

c. Sebagai alat bantu peserta didik untuk meningkatkan pembelajaran 

secara mandiri menggunakan LKPD IPA dengan metode 

Contextual Teaching And Learning (CTL). 

2. Bagi guru 

a. Sebagai penambah kreativitas guru memilih LKPD IPA yang 

digunakan untuk mencapai kompetensi peserta didik yang 

diinginkan.  

b. Sebagai pemberi motivasi kepada guru untuk mengembangkan 

LKPD  IPA dengan menggunkan metode Contextual Teaching And 

Learning (CTL) pada materi yang lain. 

c. Sebagai penambah pengetahuan bagi guru, karena guru 

sebelumnya belum menggunakan LKPD IPA dan mengembangkan 
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LKPD IPA dengan metode Contextual Teaching And Learning 

(CTL). 

3. Bagi sekolah  

Sebagai informasi unuk memotivasi tenaga kependidikan agar lenih 

menerapkan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

 

G. Spesifiksi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. LKPD IPA berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

materi pencemaran lingkungan merupakan salah satu bahan 

pembelajaran IPA. 

2. LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) memuat 

materi IPA yang mengacu pada kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD) IPA SMP/MTs berdasarkan kurikulum 2013 pada materi 

pencemaran lingkungan. 

3. LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) berisi 

materi-materi dan contoh-contoh  yang dibuat semenarik mungkin 

yang diharapkan dapat memenuhi prinsip pokok bahan ajar pada 

kegiatan belajar mengajar, bahwa bahan ajar digunakan dan diarahkan 

untuk mempermudah siswa belajar dalam upaya memahami materi 

pelajaran. 

4. LKPD pembelajaran IPA berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL), dapat praktis digunakan peserta didik dengan penyajianya agar 

mudah dipahami. 
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5. Desain LKPD IPA berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

meliputi beberapa bagian : 

a. Bagian terdapat biografi, berisikan profil pembuat. 

b. Bagian pra-pendahuluan terdiri dari KI dan KD. 

c. Bagian materi berikan materi mengenai pencemaran lingkungan. 

d. Materi yang disampaikan dalam LKPD IPA dilengkapi dengan 

evaluasi dan gambar-gambar yang menarik untuk peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 

atau Sains yang semula berasal dari bahaa inggris science. Kata science berasal 

dari kata Bahasa Latin yang berarti saya tahu. Namun, dalam perkembangannya 

Sains sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti ilmu pengetahuan alam saja, 

walaupun pengertian ini kurang pas dan bertentangan dengan etimologi.
18

 

Selain itu Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains juga didefinisikan sebagai 

ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam yang meliputi makhluk hidup dan 

makhluk tak hidup atau sains tentang kehidupan dan sains tentang dunia fisik. 

Pengetahuan sains tentang kehidupan dan dikembangkan dengan berlandaskan 

dengan serangkaian penelitian yang dikembangkan oleh saintis dalam mencari 

jawaban pertanyaan “apa”, “mengapa” dan “bagaimana” dari gejala-gejala alam 

serta penerapannya dalam teknologi dan kehidupan sehari-hari.
19

 

Hakikat IPA meliputi empat unsur utama, yaitu pertama sikap, rasa ingin 

tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup serta hubungan sebab akibat 

yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang 

benar, kedua proses, prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah, metode 

ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, 

evaluasi pengukuran, dan penarikan kesimpulan, ketiga produk berupa fakta, 
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prinsip, teori, dan hukum, dan keempat penerapan metode ilmiah dengan konsep 

IPA dalam kehidupan sehari-hari. Keempat unsur itu merupakan karakteristik IPA 

yang sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
20

 Hakikat sains adalah 

produk, proses dan penerapannya termasuk sikap dan nilai yang terdiri dari fakta, 

konsep, prinsip, hukum dan teori. Ilmu Pendidikan Alam adalah ilmu yang 

didasarkan pada fakta-fakta atau gejala yang diamati.
21

 

Ilmu Pengetahuan Alam berasal dari kata “natural science”. Natural 

memiliki arti alamiah dan berhubungan dengan alam, sedangkan science memiliki 

arti pengetahuan alam. Dengan demikian, IPA dipandang sebagai ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang alam dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 

didalamnya.
22

 Ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu tentang alam yang 

sistematis dan dirumuskan, IPA hakikatnya dipandang sebagai proses, produk dan 

sebagai prosedur, dimana dalam kegiatan belajar IPA ketiga unsur tersebut harus 

dipenuhi agar peserta didik dapat memperoleh informasi yang utuh dan bermakna. 

IPA sebagai bagian dari pendidikan nasional memiliki peranan penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan.
23

 Ilmu pengetahuan alam atau kumpulan konsep, 

prinsip, hukum, dan teori yang dibentuk melalui proses kreatif yang sistematis 

melalui inkuiri yang dilanjutkan dengan proses observasi (empiris) secara terus-

menerus merupakan suatu upaya manusia yang meliputi operasi mental, 

keterampilan, dan strategi memanipulasi dan menghitung, yang dapat diuji 

kembali kebenarannya yang dilandasi dengan sikap keingintahuan, keteguhan 
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hati, ketekunan yang dilakukan oleh individu untuk menyikap rahasia alam 

semesta.
24

 

Untuk memahami pengertian sains dengan perspektif yang lebih luas ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu, sains sebagai kumpulan pengetahuan, 

sains sebagai suatu proses penulusuran, sains sebagai kumpulan nilai, sains 

sebagai suatu cara mengenal dunia, sains sebagai intuisi sosial, sains sebagai hasil 

kontruksi manusia, sains sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.
25

 

Berdasarkan uraian para ahli, dapat disimpulkan hakikat IPA adalah 

pengetahuan berupa kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori tentang alam 

yang dapat dijadikan manusia sebagai pedoman cara berpikir, cara memahami 

alam dan sebagai bangunan pengetahuan serta memiliki tiga unsur yaitu sikap, 

proses atau metode, dan produk. 

B. Hakikat Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik 

tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. Guru harus menggunakan bahan ajar yang 

sesuai dengan kurikulum, karekteristik sasaran, tuntutan peecahan msalah 

belajar.
26

 Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, misalnya LKPD.
27
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Kompetensi yang akan dicapai, isi materi, informasi pendukung, latihan-latihan, 

petunjuk kerja, evaluasi, dan respon.
28

 

Bahan ajar merupakan pedoman guru dalam menentukan aktivitasnya 

selama proses pembeljaran, sekaligus merupakan subbstansi kompetensi yang 

seharusnya dipelajari peserta didik, pedoman bagi peserta didik yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus 

merupakan substansi kompetensi yang harus dikuasai, serta sebagai alat evaluasi 

hasil pembelajaran.
29

 

Bahan ajar memiliki peranan yang sangat penting dalm pembeljaran. 

bahan ajar memungkinkan peserta didik untuk dapat mengembangkat suatu 

kompetensi atau KD secara runtut dan sistematis, sehingga secra akumulatif 

mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Adapun manfaat 

pengembangan bahan ajar menurut Depdiknas, yaitu:
30

 

a. Manfaat bagi guru 

1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai 

dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

2) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk 

diperoleh, 

3) Memperkaya ilmu pengetahuan karena dikembangkan dengan 

menggunakan berbagai refernsi, 

4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 

menulis bahan ajar, 
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5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efekstif antara guru 

dan peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya 

kepada gurunya, 

6) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan 

diterbitkan. 

b. Manfaat bagi peserta didik 

1) Kegiatan pembelajran menjadi lebih menarik 

2) Kesempatan belajar secara mnadiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap kehadiran guru. 

3) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi 

yang harus dikuasainya. 

Menurut Sa’ad terdapat prosedur umum yang harus diikuti dalam rangka 

mengembangkan bahan ajar, agar hasilnya lebih rapih dan terarah. Berikut akan 

diuraikan prosedur pengembngan bahan ajar secra umum, yaitu:
31

 

a. Persiapan  

Terdapat beberapa hal yang harus disiapkan dalam penyusunan bahan 

ajar, khususnya yang berkaitan dengan kurikulum, materi bahan ajar 

dan sumber-sumber lain yang sekitarnya akan diperlukaan dalam 

penulisan bahan ajar seperti: photo, gambar, bagan, dan sebagainya. 

b. Penulisan Draf Bahan Ajar 

Setelah bahan ajar disusun dan dikembangkan dengan model tertentu, 

tahap selanjutnya adalah membuat draf bahan selanjutnya akan 
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divalidasi oleh ahli. Bahan ajar yang telah mendapat berbagai masukan 

dari para ahli kemudian direvisi. 

c. Penyelesaian  

Tahap akhir dari kajian dfar bahan ajar adalah mengevaluasi aspek 

kebahasan, keterbacaan, kosa kata yang digunakan termasuk tingkat 

penulisan bahasa dikaitkan dengan pengguna utama, serta kelengkapan 

bahan penunjang lainnya.
32

 

 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penunjang kegiatan belajar 

mengajar, adapun definisi bahan ajar menurut Kemendiknas (2008) sebagai 

berikut. 

a. Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan 

guru/instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. 

b. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

c. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 

tertulis. 
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d. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis 

baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana 

yang memungkinkan siswa untuk belajar.
33

 

 
Bahan ajar merupakan bahan yang disusun secara sistematis, memuat 

suatu kompetensi yang akan dikuasai siswa secara utuh, dan digunakan dalam 

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran.
34

 menyatakan bahwa bahan ajar itu sangat unik dan spesifik. Unik 

artinya bahan ajar tersebut dapat digunakan untuk audiens tertentu dalam suatu 

proses pembelajaran tertentu. Spesifik artinya isi bahan ajar tersebut dirancang 

sedemikian rupa untuk mencapai tujuan tertentu dan sistematika cara 

penyampaiannya pun disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan 

karakteristik siswa yang menggunakannya.
35

 

Penyusunan bahan ajar memiliki berbagai tujuan diantaranya untuk 

membantu siswa mempelajari sesuatu, menyediakan alternatif bahan ajar untuk 

mencegah kebosanan pada diri siswa, memudahkan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran serta untuk memotivasi siswa dalam belajar. 
36

 

Pemanfaatan bahan ajar dalam pembelajaran dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologi kepada siswa. 

Bahan ajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran baik bagi 
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guru maupun siswa.
37

 peranan bahan ajar bagi guru adalah 1) efisiensi waktu 

guru dalam mengajar 2) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi 

seorang fasilitator; meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan interaktif. Sedangkan peran bahan ajar bagi siswa yaitu: 

1) siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman siswa lainnya  

2) siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki,  

3) siswa dapat belajar sesuai kecepatannya sendiri,  

4) siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri,  

5) membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar mandiri. 

Berdasarkan paparan tersebut dapat dinyatakan bahwa bahan ajar 

merupakan seperangkat informasi yang disusun secara sistematis dan digunakan 

untuk membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar 

bersifat khas karena penyusunan bahan ajar dapat disesuaikan dengan 

karakteristik mata pelajaran, karakteristik siswa serta dirancang untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Bahan ajar memiliki peranan besar dalam 

pembelajaran baik untuk menunjang posisi guru sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran maupun mendukung kemandirian siswa dalam belajar.
38

 

Bahan ajar meliputi berbagai jenis bahan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Prastowo mengkategorikan macam-macam bahan ajar menurut 

bentuknya, antara lain; 1) bahan cetak (printed), 2) bahan ajar dengar atau sistem 

audio, 3) audiovisual, dan 4) bahan ajar interaktif. Sedangkan menurut cara 

kerjanya bahan ajar dikategorikan dalam 1) bahan ajar yang tidak diproyeksikan, 

2) bahan ajar yang diproyeksikan, 3) bahan ajar video yang memerlukan pemutar 
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video dan bahan ajar audio yang memerlukan pemutar suara. Berdasarkan bentuk 

dan cara kerjanya bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan 

bahan ajar cetak yang tanpa memerlukan media atau alat bantu proyeksi.
39

 

 

C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sarana pembelajaran yang 

dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta 

didik dlam proses mengajar. Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk praktikum, 

percobaan yang bisa dilakukan dirumah, materi dan soal-soal latihan maupun 

segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam 

proses pembelajaran.
40

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang berguna 

untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran IPA, lembar kerja peserta didik 

adalah bahan ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga peserta didik 

dapat mengikuti proses belajar secara mandiri. 
41

 lembar kerja peserta didik berisi 

lembaran-lembaran yang berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik. Lembar kerja peserta didik dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk atau 

langkah-langkah dalam mengerjakan tugas.
42

 Lembar keja peserta didik 

merupakan petunjuk atau penyelidikan yang bertujuan untuk menyelesaikan suatu 

masalah. 
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Lembar Kerja Peserta Didik LKPD adalah panduan pesrta didik yang 

digunakan untuk meakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 

Lembar kerja peserta didik dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan 

aspek kognitif maupun panduan untuk semua aspek pembelajaran dalam bentuk 

panduan eksperimen atau demontrasi.
43

  Depdiknas menyatakan bahwa LKPD 

adalah lembaran-lembaran berisi pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang 

haruss dikerjakan oleh peserta didik, yang didalamnya disertai dengan petunjuk 

dan langkah-langkah kerja untuk menyelesaikan soal-soal berupa teori maupun 

praktik.
44

 

LKPD merupakan salah satu jenis pembantu pembelajaran. Secara umum, 

LKPD merupakan pernagkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana 

pendukung pelaksanaan rencana pemelajaran. Lembar kerja eserta didik berupa 

lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan 

yang lurus dijawab oleh peserta didik).
45

 LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak 

berupa lembaran-lebaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan berupa 

petunjuk-petunjuk pelaksaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
46

 

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat tersebut dapat dikatakan 

bahwa LKPD merupakan lembar kerja berupa panduan peserta didik yang berisi 

informasi, pernyataan, perintah dan instruksi dari guru kepada peserta didik untuk 

melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dan memecahkan masalah dalam 
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bentuk kerja, praktek atau percobaan yang didalamnya dapat mengembangkan 

semua aspek pembeljaran.hal ini berarti melalui LKPD pesrta didik dapat 

melaksanakan ativitas sekaligus memperoleh semacam ringkasan dari materi yang 

menjadi dasar aktivitas tersebut. 

2. Ciri-ciri Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar kerja peserta didik memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Memuat semua petunjuk yang diperlukan peserta didik, di dalam 

lemabr kerja peserta didik terdapat petunjuk-petunjuk kerja, petunjuk-

petunjuk penyelesaian masalah sehingga dapat memudahkan 

penggunaan lembar kerja peserta didik. 

b) Petunjuk kerja agar agar dapat memudahkan peserta didik maka 

lembar kerja harus ditulis dengan bahasa yang sederhana dengan 

kalimat-kalimat yang singkat sehingga peserta didik tidak merasa 

bingung ketika menggunakan lembar kerja peserta didik. 

c) Lembar kerja peserta didik berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

menambah pengetahuan peserta didik. Pertanyaan harus dikerjakan 

dengan mengerjakan pertanyaan-pertanyaan tersebut maka pendidik 

dapat mengetahui seberapa jauh pengetahuan peserta didik. 

d) Lembar kerja peserta didik harus berisi catatan yang jelas sehingga 

peserta didik dapat mengisi pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 

dilembar kerja peserta didik. 

e) Lembar kerja peserta didik juga harus memuat gambar yang menarik. 

Gambar pada lembar kerja perserta didik bertujuan untuk menarik 
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minat belajar dan tidak mudah bosan ketika menggunakan lembar 

kerja peserta didik.
47

 

3. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik 

Mengajar dengan menggunakan LKPD semakin populer terutama masa 

dekade terakhir ini. Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan LKPD 

antara lain: 

a) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar 

b) Membantu guru mengarahkan peserta didiknya untuk dapat 

menemukan konsep-komsep melalui aktivitasnya sendiri atau 

dalam kelompok kerja. 

c) Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan skap ilmiah serta mebangkitkan minat peserta 

didik terhadap alam sekitarnya. 

d) Dapat memudahkan guru memantau keberhasilan peserta didik 

untuk mencapai tujuan belajar.
48

 

4. Meskipun tidak sama persis, komponen LKPD meliputi hal-hal 

berikut: 

a) Nomor LKPD, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru 

mengenal dan menggunakannya. 

b) Judul kegiatan, berisi topik kegiatan sesuai KD 

c) Tujuan, adalah tujuan belajar sesuai KD 

                                                           
47

Abdul Masjid, Strategi Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013). Cet.2, 

h.372 
48

Pusfarani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah yang mengakomodasi Gender Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kreatif siswa SMP pada materi Sains”. (Tesis Program Pascasarjana Megister Keguruan IPA 

Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2016). h.21 



 
27 

 

d) Alat dan Bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, 

maka dituliskan alat dan bahan yang diperlukan. 

e) Prosedur kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang 

berfungsi mempermudah peserta didik melakukan kegiatan 

belajar. 

f) Tabel data, berisi tabel disusun perserta didik dapat mencatat hasil 

pengamatan atau pengukuran. 

g) Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun 

peserta didik melakukan analisi data melakukan konseptualisasi.
49

 

5. Fungsi LKPD 

 LKPD memeliki beberapa fungsi sebagai berikut: 

a) Sebagai panduan peserta didik didlam melakukan kegiatan belajar, 

seperti melakukan percobaan. 

b) Sebagai lembar pengamatan dimana LKPD menyedikan dan 

memandu peserta didik menuliskan data hasil pengamatan. 

c) Sebagai lembar diskusi, dimana LKPD berisi sejumlah pertanyaan 

yang menuntun peserta didik melakukan diskusi dalam rangka 

konseptualisasi. 

d) Meningkatkan minat peserta didik untuk belajar jika kegiatan 

belajar yang dipandu melalui LKPD lebih sistematis, berwarna 

dan bergambar serta menarik perhatian peserta didik.
50
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e) Kurikulum 2013 menuntut peserta didik dapat berperan aktif 

didalam kelas, dengan penggunaan lembar kerja peserta didik 

dapat meminimalkan peran pendidik didalam kelas akan tetapi 

dapat meningkatkan peran peserta didik. 

f) Lembar kerja peserta didik merupakan bahan ajar yang beguna 

untuk memudahkan memahami materi dalam proses belajar dan 

mengajar. 

g) Lmbar kerja peserta didik sebagai bahan ajar yang ringkas tapi 

terdapat materi. 

h) Lembar kerja peserta didik digunakan sebgai bahan ajar yang 

akan memudahkan pelaksanaan pembelajaran bagi peserta 

didik.
51

 

6. Unsur-unsur LKPD Sebagai Bahan Ajar 

Ada 6 unsur yang harus ada dalam lembar kerja peserta didik yaitu: 

judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar, atau materi, informasi pendukung, 

tugas atau langkah kerja lalu penilaian atau evaluasi. Lembar kerja peserta 

didik juga ditinjau dari segi format memuat delapan unsur yaitu: judul, 

kompetensi, waktu, penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan, 

informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan dan laporan 

yang harus dikerjakan. Unsur-unsur lembar kerja peserta didik merupakan 

point penting yang harus ada jika ingin memuat lembar kerja peserta didik. 
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Unsur-unsur dalam pembuatan lembar kerja peserta didik maka akan 

memudahkan dalam penyusunan lembar kerja peserta didik.
52

 

7. Langkah-langkah penyusunan LKPD 

a) Melakukan analisis kurikulum, Kompetensi inti, Kompetensi 

Dasar, indikator, dan materi pembelajaran. 

b) Menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar yang 

paling sesuai dengan hasil analisis KI, KD, dan indikator. 

c) Menganalisis RPP dan menentukan langkah-langkah kegiatan 

belajar (Pembukaan, Inti: mengamati, menyanya, mencoba 

mengeksplorasi, mengkomunikasi, dan penutup). 

d) Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan inti dalam RPP.
53

 

8. Kriteria Penyusunan LKPD 

a) Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Tujuan dari pembuatan lembar kerja peserta didik yaitu untuk menunjang 

dan memperkuat tujuan pembelajaran, indikator pembelajaran, kompetensi 

inti, kompetensi dasar, dari suatu proses belajar. Lembar kerja peserta didik 

juga bertujuan untuk menunjang peserta didik sehingga dapat mencapau 

tujuan pembelajaran. 

b) Bahan  

Bahan ajar yang tedapat didalam lembar kerja peserta didik merupakan 

bahan ajar yang disusun secara logis dari sistematis, dan lembar kerja peserta 

didik disesuaikan dengan kemampuan peserta didik dan perkembangannya. 
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Bahan ajar yang dibuat juga harus dapat merangsang motivasi belajar peserta 

didik, keingintahuan peserta didik yang tinggi dan meningkatkan 

konstektualitas yang tinggi. 

c) Metode  

Metode yang digunakan dalam penyusunan lembar kerja peserta didik 

adalah sebagai berikut: 

1. Lembar kerja peserta didik dapat menggunakan metode yang 

dapat memperbanyak kegiatan didalam kelas. 

2. Lembar kerja peserta didik harus memuat metode yang dapat 

memotivasi peseta didik untuk belajar sehingga peserta didik 

dapat lebih memahami materi. 

3. Lembar kerja peserta didik harus memuat metode yang dapat 

mengarahkan langkah-langkah kerja yang jelas dan juga mudah 

dipahami. 

4. Lembar kerja peserta didik memuat metode yang dapat 

mengembangan kemampuan peserta didik. 

5. Lembar kerja peserta didik memuat metode yang menerapkan 

sikap belajar mandiri. 

d) Evaluasi  

Lembar kerja peserta didik memiliki 3 evaluasi, yaitu mempunyai cara 

penilaian penguasaan oleh peserta didik, cara penilaian lembar kerja peserta 

didik praktis, serta mudah dan merangsang penilaian diri sendiri.
54
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9. Syarat-syarat Penyusunan LKPD 

Penggunaan LKPD sangat besar perannya dalam proses pembelajaran. 

LKPD berkualitas baik bila memenuhi syarat penyusunan LKPD yaitu 

sebagai berikut: 

a) Syarat didaktik 

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar 

mengajar memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKPD harus mengikuti 

asas-asas belajar mengajar yang efektif, yaitu: 

1. Memperhatikan adanya perbedaan individual. 

2. Tekanan pada proses untuk menentukan konsep-konsep. 

3. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

peserta didik. 

4. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 

emosional, moral, dan estetika pada diri sendiri. 

5. Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan 

pribadi peserta didik. 

 

b) Syarat konstruksi 

Syarat ini berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, 

kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD. Yang pada 

hakikatnya harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak 

pengguna, yaitu peserta didik. Syarat-syarat kontruk tersebut yaitu: 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 

anak.  
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2. Menggunaan struktur kalimat yang jelas. 

3. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa, apalagi yang konsep hendak dituju merupakan 

suatu yang kompleks, dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang 

sederhana dulu. 

4. Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan 

dianjurkan merupakan isian atau jawaban yang didapat dari hasil 

pengolahan informasi, bukan mengambil dari perbendaharaan 

pengetahuan ang tak terbatas. 

5. Tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan 

keterbacaan peserta didik. 

6. Menyediakan ruang yang cukup untk memberi keluasan pada 

peserta didik untuk menulis dan mampu menggambarkan pada 

LKPD. Memberikan bingkai dimana peserta didik harus 

menuliskan jawaban atau menggambar sesuai dengan yang 

diperintahkan. Hal ini dapat juga mempermudahkan guru untuk 

memeriksa hasil kerja peserta didik. 

7. Menggunakan kalimat sederhana dan pendek. Kalimat yang 

panjang tida menjamin kejelasan isi atau instruksi. Namun 

kalimat yang terlalu pendek juga dapat mengandung pertanyaan. 

8. Gunakan lebih banyak ilustri daripada kata-kata. Gambar lebih 

dekat pada sifat konkrit sedangkan kata-kata lebih dekat pada 

sifat formal atau abstrak sehingga lebih sukar ditangkap oleh 

peserta didik. 
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9. Dapat digunakan oleh peserta didik, baik yang lamban maupun 

yang cepat. 

10. Memiliki tujuan yang jelas serta brmanfaat sebagai sumber 

motivasi. 

11. Mempunyai identitas untuk memudahkan adminitrasinya,. 

Misalnya, kelas, mata pelajaran, topik, nama atau nama-nama 

anggota kelompok, tanggal dan sebagainya. 

c) Syarat teknis 

Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKPD. 

1. Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 

romawi 

b.    gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf 

biasa   yang diberi garis bawah. 

c.   Gunakan kalimat pendek, tidak boleh dari sepuluh kata dalam satu 

baris. 

d. Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 

jawaban peserta didik. 

e. Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya 

gambar serasi. 

2. Gambar  

Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat 

menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebut secara efektif kepada 

pengguna LKPD. Gambar fitrografi yang berkualitas`tinggi belum tentu dapat 
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dijadikan gambar-gambar LKPD yang efektif. Oleh karena itu, yang lebih 

penting adalah kejelasan pesan atau isi dari gambar secara keseluruhan. 

3. Penampilan 

Penampilan dibuat menarik. Kemenarikan LKPD akan menarik prhatian 

peserta didik, tidak menimbulkan kesan jenuh dan membosankan.  LKPD 

yang menarik adalah LKPD yang memiliki kombinasi antara gambar, warna, 

dan tulisan yang sesuai.
55

 

 

D. Contextual Teaching And Learning (CTL) 

1. Pengertian Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Untuk dapat memperoleh pengalaman langsung, diperlukan stategi 

yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secar penuh, 

pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) adalah sistem yang 

merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. 

Pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) melibatkan para siswa 

dalam aktivitas penting yang membantu mereka hadapi. Pembelajaran 

kontextual didasarkan pada hasil penelitian John Dewey (1916) yang 

menyimpulkan bahwa siswa yang akan belajar dengan baik jika apa yang 

dipelajari dengan terkait dengan apa yang telah diketauhi dan dengan 

kegiatan atau peristiwa yang terjadi disekelilingnya.
56

 

Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan pembelajaran 

yang menitik beratkan kepada peserta didik. Dalam diri peserta didik telah 

terbentuk struktur pengetahuan yang telah dimilikinya. Oleh karena itu guru 
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harus mengaitkan atau menghubungkan materi yang diajarkan dengan apa 

yang sudah dimiliki peserta didik sebelumnya, disinilah pentingnya guru 

melakukan apersepsi karena itu peserta didik dituntut harus mampu 

menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.
57

 

Menurut piaget ada tiga bentuk pengetahuan pada seseorang yaitu 

pengetahuan fisik, logika-tematik, dan pengetahuan sosial. Pengetahuan 

sosial dapat ditransfer dari guru ke siswa, sedangkan pengetahuan fisik dan 

logika-tematik harus dibangun sendiri oleh orang tersebut.kesimpulan yang 

didapat dari dari landasan teoritik pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) adalah teori belajar yang dapat diterapkan berdasarkan 

penemuan yang bermakna yang didapat dari transfer orang lain atau yang 

dibangun dari siswa sendiri. 
58

 

Pembelajaran Kontextual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 

adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

pembelajaran dengan situasi dengan dunia nyata siswa, dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki nya dengan enerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Landasan filosofi CTL adalah kontruktivisme, yaitu 

filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghapal, 

tetapi merekontruksikan atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru 

lewat fakta-fakta atau proposi yang mereka alami dalam kehidupannya.
59

 

Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru 

dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Menurut kontruktivisme , 
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pengetahuan itu memang berasal dari luar akan tetapi dikontruksi oleh dan dari 

dalam diri seseorang.
60

 

2. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Kontektual 

Dari konsep tersebut ada tiga hal, yang harus kita pahami. Pertama, CTL 

menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi, 

artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. 

Proses belajar dalam konteks CTL tidak mengehaeapkan agar peserta didik hanya 

menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi 

pembelajaran. kedua, CTL mendorong agar peserta didik dapat menemukan 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya 

peserta didik dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman 

belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan 

dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja 

bagi peserta didik materi itu akan bermakna secara fungsional, akan tetapi matei 

yang dipelajari nya akan tertanam erat dalam memori peserta didik  sehingga tidak 

akan mudah dilupakan. Ketiga, CTL mendorong peserta didik untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupannya, artinya CTL bukan hanya mengharapkan 

peserta didik dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana 

materi pelajaran itu dapat mewarnai perilaku dalam kehidupan sehari-harinya. 

Materi pelajaran dalam konteks CTL bukan utnuk diumpuk diotak dan kemudian 

dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarungi kehidupan 

nyata.
61
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3. Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Adapun karakteristik yaitu: 

a. Kerjasama 

b. Saling menunjang 

c. Menyenangkan, tidak membosankan 

d. Belajar dengan gairah 

e. Pembelajaran terintegrasi 

f. Menggunakan berbagai sumber 

g. Siswa aktif 

h. Sharing dengan teman 

i. Siswa kritis guru kreatif 

j. Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-

peta, gambar, artikel, humor, dan lain-lain. 

k. Laporan kepada orang tua bkan hanya lapor, melainkan hasil karya 

siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa dan lain-lain.
62

 

Pembelajaran kontektual sebenarnya berlandaskan dari pendekatan 

kontruktivistik yang menyatakan bahwa peserta didik membangun pengetahuan 

melalui interaksi dan interpretasi lingkungannya sehingga pengetahuan dibangun 

berdasarkan pengalaman bukan berasal dari informasi guru.
63

 

4. Peran Guru dan Peserta Didik dalam CTL 

a) Siswa dalam pembelajaran kontektual dipandang sebagai individu 

yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan 
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dipengauhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman 

yang dimilikinya. 

b) Setiap anak memiliki kecendrungan untuk belajar hal-hal yang 

baru dan penuh tantangan oleh karena itu belajar bagi mereka 

adalah mencoba memecahkan setiap persoalan yang menantang. 

Dengan demikian, guru berperan dalam memilih bahan-bahan 

belajar yang dianggap penting untuk dipelajari oleh peserta didik. 

c) Belajar bagi peserta didik adalah proses mencari keterkaitan atau 

keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah 

diketahui. Dengan demikian, peran guru adalah membantu agar 

setiap peserta didik mampu menemukan keterkaitan antara 

pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya. 

d) Belajar bagi anak adalah proses menyempurnakan skema yang 

telah ada (asimilasi) atau proses pembentukan skema baru 

(akomodasi), dengan demikian tugas guru adalah memfasilitasi 

(mempermudah) agar anak mampu melakukan proses asimilasi 

dan proses akomodasi.
64

 

5. Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Komponen contextual teaching and learning (CTL) sebagai suatu 

pendekatan pembelajaran memiliki 7 komponen yaitu: kontruktivisme 

(Constructivisme), bertanya (Questioning), inkuiri (Inquiry), Masyarakat belajar 

(Learning Community), Pemodelan (modeling), Refleksi (reflection), Penilaian 

yang sebenarnya (Authentic Assessment). 
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a) Konstruktivisme (Constructivisme) 

Dalam kontruktivisme materi diperoleh tidak berasal dari guru. 

Pembelajaran berpusat ke peserta didik . Mereka membangun sendiri 

pengetahuan, menemukan kebermaknaan materi dengan mengaitkannya dengan 

kehidupan nyata mereka. Paham konstruktivisme berpendapat bahwa pengetahuan 

bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yang diambil atau diingat 

melainkan melalui proses mengkonstruk dan memberikan makna dari sebuah 

pengalaman nyata. Jadi pengetahuan bukanlah diperoleh dari proses 

menghapalkan fakta atau konsep.  

Dengan dasar itu proses pembelajaran hendaknya didesain menjadi sebuah 

proses mengkonstruksi, bukan menerima pengetahuan. Dalam proses 

pembelajaran peserta didik membangun sendiri pengetahuan meraka sehingga 

peserta didik yang menjadi pusat kegiatan, bukannya guru. Proses mengkonstruk 

membiasakan peserta didik   untuk memecahkan masalah, dan menemukan 

sesuatu yang berguna bagi dirinya serta bergelut dengan dengan ide-ide. 

Pandangan kontruktivis menekankan bahwa strategi memperoleh lebih 

diutamakan dibandingkan seberapa banyak peserta didik memperoleh dan 

mengingat pengetahuan. Olehnya itu guru berperan dalam memfasilitasi proses 

tersebut: 

1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi peserta didik. 

2) Memberi kesempatan peserta didik menemukan dan menerapkan 

idenya sendiri. 
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3) Menyadarkan peserta didik agar menerapkan strategi mereka sendiri 

dalam belajar.
65

 

Kontruktivisme adalah membangun pemahaman mereka sendiri dari 

pengalaman baru berdasarkan pada pengetahuan awal, pembelajaran harus 

dikemas menjadi proses mengkontruksi.
66

 

Kontruktivisme adalah proses proses membangun atau menyususn 

pengetahuan baru dalam struktur peserta didik berdasarkan pengalaman. 

Lebih jauh piagat dalam Wina Sanjaya menyatakan hakikat pengetahuan sebagai 

berikut: 

a) Pengetahuan bukanlah merupakan gambaran dunia kenyataan belaka, 

akan tetapi merupakan kontruksi kenyataan melalui kegiatan subjek. 

b) Subjek membentuk skema kognitif, kategori,, konsep, dan struktur 

yang perlu untuk pengetahuan. 

c) Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi seseorang. Struktur 

konsepsi membentuk pengetahuan bila konsepsi itu berlaku dalam 

berhadapan dengan pengalaman-pengalaman seseorang.
67

 

b) Menemukan (Inquiry) 

Inquiry merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis CTL. 

Pembelajaran yang menggunakan Inquiry untuk semua topik  menciptakan situasi 

yang memberikan kesempatan kepada siswa sebagai ilmuan sehingga mereka 

benar-benar belajar. Siswa harus mengamati dan mempertanyakan sebuah 
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fenomena, mereka menjelaskan fenomena yang dialami, menguji kebenaran 

penjelasan mereka, kemudian menarik kesimpulan. 

Secara umum proses Inquiry dapa dilakukan melalui beberapa langkah 

yaitu: 

a. Merumuskan masalah 

b. Mengajukan hipotesis 

c. Mengumpulkan data 

d. Menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan 

e. Membuat kesimpulan
68

 

Materi dan keterampilan yang dimiliki peserta didik merupakan hasil 

penemuan sendiri bukan berdasar pada hafalan fakta-fakta. Proses menemukan 

merupakan inti dari CTL. Rancangan  proses tersebut melalui siklus: Observasi 

(observation), bertanya (questioning),mengajukan dugaan (hipotesis), 

Pengumpulan data (data gathering) dan penyimpulan (conclution). 

Langkah-langkah dalam proses menemukan sebagai berikut : 

 

a. Merumuskan masalah 

b. Mengamati atau melakukan observasi 

c. Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambaran laporan, 

bagan, tabel, atau karya lainnya 

d. Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, 

teman kelas, guru atau audiensi yang lain.
69
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c) Bertanya (Questioning) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya, peran 

bertanya sangatlah penting karena dengan pertanyaan-pertanyaan guru dapat 

membimbing dan mengarahkan peserta didik menemukan kekurangan dan 

kelebihan yang ada pada peserta didik baik kemampuan dari segi kognitif maupun 

psikomotorik. 

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu 

sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam 

berfikir. Dalam proses pembelajaran melalui CTL, guru tidk menyampaikan 

informsi begitu saja akan tetapi memancing peserta didik agar siswa menemukan 

sendiri. Dalam suatu pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya berguna 

untuk: 

a. Mengenali informasi tentang kemampuan peserta didik dalam 

penguasaan materi. 

b. Membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar. 

c. Merangsang keingintahuan peserta didik terhadap sesuatu. 

d. Memfokuskan peserta didik pada sesuatu yang diinginkan 

e. Membimbing peserta didik untuk menemukan atau menyimpulkan 

sesuatu. 

d) Masyarakat belajar (Learning Community) 

Konsep masyarakat belajar dalam CTL menyarankan agar hasil 

pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain. Dalam kelas CTL, 

penerapan asas masyarakat belajar dapat dilakukan dengan menerapkan 



 
43 

 

pembelajaran melalui kelompok belajar.
70

 Loe Semenovich Vygotsky, seorang 

psikologi Rusia menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman anak ditopang 

banyak oleh komunikasi dengan orang lain. Suatu permasalahan tidak mungkin 

dapat dipecahkan sendirian, tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Kerja sama 

saling membari dan menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan suatu 

persoalan. Konsep masyarakat belajar (learning community) dalam CTL 

menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan orang 

lain. Kerja sama itu dapat dilakukan dalam berbagai bentuk baik dalam kelompok 

belajar secara formal maupun dalam lingkungan yang terjadi secara alamiah. 

Hasil belajar dapat diperoleh dari hasil sharing dengan orang lain, antar teman, 

antar kelompok yang sudah tahu memberi tahu pada yang belum tahu.Inilah 

hakikat dari masyarakat belajar.
71

 

e) Pemodelan (modeling) 

Modeling merupakan asas yang cukup penting dalam pembelajaran CTL, 

sebab melalui modeling peserta didik dapat terhindar dari pembelajaran yang 

teoritis-abstrak yang dapat memungkinkan terjadinya verbalisme. 

Pemodelan artinya dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau 

pengetahuan tertentu, ada modewl yang ditiru. Pemodelan pada dasarnya 

membahasakan gagasan yang dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru 

menginginkan para peserta didiknya untuk belajar, dan melakukan apa yang 

diinginkan guru agar peserta didiknya ikut melakukan. Pemodelan dapat 
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berbentuk demontrasi pemberian contoh tentang konsep atau aktivitas belajar.
72

 

Hal ini seperti firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 21.
73

 

                        

            

 

     Artinya :  “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

Dia banyak menyebut Allah”.(QS. Al-Ahzab : 21) 

 

f)   Refleksi (reflection) 

Refleksi merupakan cara berfikir tentang hal yang baru dipelajari atau 

berfikir ke belakang tentang apa yang sudah kita lakukan dalam pembelajaran 

dimasa lalu. Refleksi merupakan responterhadap suatu kejadian, aktivitas, atau 

pengetahuan yang baru diterima.
74

 

Refleksi merupakan proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari 

dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa 

pembelajaran yang telah dilaluinya. Melalui proses refleksi pengalaman belajar 

akan dimasukkan dalam struktur kognitif peserta didik yang akhirnya akan 

menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya.
75

  

Biasanya guru pada akhir pelajaran menyisakan waktu sejenak agar siswa 

melakukan refleksi. realisasinya berupa: 

a)  Pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu. 
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b)  Catatan atau jurnal di buku siswa. 

c)  Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu. 

d)  Diskusi 

e)  Hasil karya.  

Kunci semua itu adalah bagaimana pengetahuan itu bertahan lama di 

benak siswa. Siswa mencatat apa yang sudah dipelajari dan bagaimana merasakan 

ide-ide baru.
76

 

g) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) 

 Dalam CTL keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

perkembangan kemampuan intelektual saja akan tetapi perkembangan seluruh 

aspek. Oleh sebab itu penilaian keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh aspek 

hsil belajar seperti hasil tes, akan tetapi juga proses belajar melalui penilaian nyata 

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberi 

gambaran perkembangan belajar pserta didik. Gambaran perkembangan belajar 

peserta didik perlu dikertahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa peserta didik 

mengalami proses pembelajaran yang benar.
77

 

Authentic Assessment adalah mengukur pengukuran pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik, penilaian produk (kinerja), tugas-tugas yang relavan 

dan kontektual.
78

  

Penilaian autentik mempunyai keuntungan meningkatkan pembelajaran 

dalam banyak hal. penilaian autentik yang bersifat inklusif memberi keuntungan 

kepada siswa memungkinkan mereka: 
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a. Mengungkapkan secara total seberapa baik pemahaman materi 

akademik mereka. 

b. Mengungkapkan dan memperkuat penguasaan kompetensi mereka   

 seperti mengumpulkan informasi, menggunakan sumber daya, 

 menangani teknologi, dan berpikir secara sistematis.  

c. Menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman mereka sendiri, 

 dunia mereka, dan masyarakat luas.  

d. Mempertajam keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi 

saat  mereka menganalisis, memadukan, mengidentifikasi masalah, 

 menciptakan solusi, dan mengikuti hubungan sebab akibat. 

e. Menerima tanggung jawab dan membuat pilihan. 

f. Berhubungan dan bekerja sama denan orang lain dalam 

mengerjakan  tugas.
79

 

6. Pola dan Tahapan Pembelajaran CTL 

Untuk lebih memahami bagaimana mengaplikasi CTL dalam proses 

pembelajarannya, dibawah ini disajikan contoh penerapannya. 

Misalkan pada suatu hari guru akan membelajarkan anak tentang 

fungsi pasar. Kompetensi yang harus dicapai adalah kemampuan anak 

untuk memahami funsi dan jenis pasar. Untuk mencapai kompetensi 

tersebut dirumuskan beberapa indikator hasil belajar: 

a. Siswa dapat menjelaskan pengertian pasar. 

b. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis pasar. 
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c. Siswa dapat menjelaskan perbedaan karakteristik antara pasar 

tradisonal dengan pasar nontradisional (misalkan swalayan atau 

mal). 

d. Siswa dapat menyimpulkan tentang fungsi pasar. 

e. Siswa bisa membuat karangan yang ada kaitannya dengan pasar.
80

 

7. Langkah-langkah Pembelajaran CTL 

a. Kegiatan Awal 

1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

2. Apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal peserta didik 

terhadap materi yang akan diajarkan. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-pokok 

materi yang akan dipelajari. 

4. Penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara belajar. 

b. Kegiatan Inti 

1. Peserta didik bekerja dalam kelompok menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan guru. guru berkeliling untuk 

memadu proses penyelesaian masalah. 

2. Peserta didik wakil kelompok mempresentasikan hasil 

penyelesaiannya dan alasan atas jawaban permasalahannya 

yang diajukan oleh guru. 
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3. Peseta didik dalam kelompok menyelesaikan lembar kerja 

yang diajukan guru. guru berkeliling untuk mengamati, 

memotivasi, dan memfasilitasi kerja sama. 

4. Peserta didik wakil kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompok dan kelompok yang lain menanggapi hasil kerja 

kelompok yang mendapat tugas. 

5. Dengan mangacu pada jawaban peserta didik, melalui tanya 

jawab, guru dan peserta didik membahas cara penyelesaian 

masalah yang tepat. 

6. Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada peserta 

didik tentang hal-hal yang dirasakan oleh peserta didik, materi 

yang belum dipahami dengan baik, kesan dan pesan selama 

mengikuti pembelajaran. 

c. Kegiatan Akhir 

1. Guru dan peserta didik membuat kesimpilan cara 

menyelesaikan soal cerita perkalian bilangan. 

2. Peserta didik mengerjakan lembar tugas. 

3. Siswa menukarkan lembar tugas satu dengan yang lain, 

kemudian guru bersama peserta didik membahas penyelesaian 

lembar tugas sekaligus memberi nilai pada lembar tugas sesuai 

kesepakatan yang telah diambil (ini dapat dilakukan apabila 

waktu masih tersedia).
81
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8. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) 

a. Kelebihan dari model pembelajaran CTL : 

1. Memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat maju terus 

sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa. 

2. Siswa dapat berfikir kritis dan kreatif dalam menggumpulkan 

data, memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan guru 

dapat lebih kreatif. 

3. Menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari. 

4. Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan 

5. Membantu siswa bekerja dengan efektif dalam kelompok 

6. Sikap kerjasama yang baik antar individu maupun kelompok.
82

 

b. Kelemahan dari model pembelajaran CTL : 

1. Dalam pemilihan informasi atau materi dikelas berdasarkan 

kebutuhan siswa padahal dalm kelas itu tingkat kemampuan 

siswanya berbeda-beda sehingga guru akan kesulitan dalam 

menentukan materi pelajaran karena tingkat pencapaiannya siswa 

tadi tidak sama. 

 

E. Penelitian Pengembangan 

Dalam dunia pendidikan R&D mulai diperkenalkan pada sekitar tahun 

1960-an. Pada tahun 1965 United States Office of Education (ED or DoED), 

sebuah lembaga pendididkan di Amerika, melalui R&D seperti yang 
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dikembangkan dalam bidang pendidikan yang dapat dijadikan prototipe hasil 

pendidikan, selanjutnya prototipe itu dites, direvisi dan dapat disesuaikan dengan 

tujuan tertentu.
83

 

Penelitian pengembangan bersifat analis kebutuhan dan perlu uji 

keefektifan produk supaya dapat berfungsi untuk masyarakat luas. Penelitian 

pengembangan metode yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu produk 

dengan menguji keefektifan terlebih dahulu.
84

 

Langkah-langkah dari proses ini disebut siklus R&D, yang terdiri dari 

mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan 

dikembangkan, langkah selanjutnya yaitu mengembangkan produk kemudian 

melakukan pengujian/validasi yang dilakukan oleh ahli, setelah itu dilakukannya 

revisi untuk memperbaiki produk yang akan dikembangkan. Penelitian yang 

dikembangkan merupakan pendekatan untuk menghasilkan produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada.
85

 Penelitian dan pengembangan 

berbeda dengan jenis penelitian lain yang hanya menghasilkan saran-saran bagi 

perbaikan, penelitian dan pengembangan enghasilkan produk yang langsung dapat 

digunakan. 

 

F. Kerangka Berpikir 

kerangka berpikir dalam pengembangan LKPD IPA berbasil Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi pencemaran lingkungan dibuat 
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berdasarkan apa yang peneliti lihat dan rasakan dalm dunia pendidikan di era 

globalisasi ini. 

Peneliti berharap dengan semakin berkembangnya zaman, maka peserta 

didik akan lebih nyaman ketika belajar, materi yang disampaikan oleh pendidik 

pun bisa diserap dengan baik oleh setiap peserta didik. Kenyataan yang terjadi 

saat ini justru tidk sesuai dengan yang peneliti harapkan. 

Tentunya hal diatas sangat mendorong peneliti untuk mengetahui apa 

penyebab ketimpangan yang terjadi dalam pendidikan dengan semakin majunya 

zaman saat ini. Agar lebih jelas, maka peneliti menggambarkan kerangka berpikir 

dalam penelitian ini kedalam bagan sebagai berikut: 

 

 

 

                                                     

 Harapan     Kenyataan 

 

 

 

 

 

Semakin berkembangnya zaman dan 

kebutuhan hidup manusia, 

mengharuskan anak tumbuh menjadi 

generasi yang aktif dan tanggap. 

Dengan fasilitas dan pembelajaran 

yang diberikan disekolah diharapkan  

memberi hasil yang baik bagi peserta 

didik. 

Sumber belajar dan media yang 

digunakan dalam pembelajaran  

terkesan monoton sehingga hal 

tersebut mengurangi minat peserta 

didik dalam belajar. 

 

1. Bahan ajar yang digunakan berupa buku paket. 

2. Media yang digunakan terkesan kurang bervariasi sehingga mengurangi 

minat peserta didik dalam belajar. 

3. Sarana dan prasarana kurang dimanfaatkan dengan maksimal. 

4. Pembelajaran berbasis kontextual belum diterapkan disekolah/madrasah. 
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Masalah 

 

 

 

 

 

Solusi 

 

 

 

 

 

 

Perlu dikembangkan LKPD IPA berbasis Contextual Teaching and Learning untuk 

membantu pendidik dan menambah semangat belajar peserta didik dalam 

pembelajaran dan diharapkan menjadi media yang memiliki kriteria yang layak 

untuk digunakan. 

Pengembangan LKPD IPA Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

materi pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas VII di SMP/MTs Bandar 

Lampung. 
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